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1.1 Latar Belakang Penelitian

Penelitian terkait sumber daya manusia di tengah perkembangan teknologi
informasi saat ini masih sangat menarik untuk dilakukan. Terdapat beberapa
regulasi berkaitan sumber daya manusia ini yang memprasayaratkan kepemilikan
sertifikat kompetensi pada bidang pekerjaan tertentu, diantaranya adalah bidang
ketenagalistrikan.

Kewajiban memiliki sertifikat kompetensi ini tertuang jelas dalam Undang-
Undang No. 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan. Pasal 44 ayat 6
menyebutkan bahwa setiap tenaga teknik dalam usaha ketenagalistrikan wajib
memiliki sertifikat kompetensi. Pada pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 62 Tahun
2012 tentang Usaha Jasa Penunjang Tenaga Listrik menjelaskan bahwa sertifikat
kompetensi diberikan oleh Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang
mendapatkan akreditasi dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM,
2017).

Pemenuhan kompetensi sumber daya manusia di bidang ketenagalistrikan ini
berimplikasi pada perluasan kesempatan kerja, menanggulangi pengangguran,
peningkatan kesejahteraan dan perlindungan tenaga kerja, dan turut meningkatkan
daya saing usaha. Dengan kepemilikan sertifikat kompetensi ini maka tenaga teknik
ketenagalistrikan mempunyai bukti pengakuan formal terhadap Kklasifikasi
kompetensi dan kualifikasi kompetensinya sebagai tenaga teknik dalam usaha
ketenagalistrikan. Penerbitan sertifikat kompetensi ini ditempuh oleh calon tenaga
teknik melalui proses penilaian kemampuan untuk mengerjakan suatu tugas dan
pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerjanya dalam
suatu asesmen atau uji kompetensi.

Kegiatan uji kompetensi dilakukan secara tatap muka di tempat uji
kompetensi (TUK) dengan dihadiri oleh peserta uji kompetensi, tim uji kompetensi
(asesor kompetensi) dan panitia pelaksana termasuk administrator. Namun sejak

pandemi covid-19 muncul di tanah air, diperlukan upaya lain sehingga proses
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sertifikasi kompetensi terutama kegiatan uji kompetensi ini dapat dilaksanakan
dengan baik dengan tetap memperhatikan regulasi dan peraturan yang relevan.
Kegiatan uji kompetensi ini memungkinkan dilaksanakan secara work from home
(WFH) dan hal ini didukung oleh regulasi yang diterbitkan oleh Kementrian Energi
dan Sumber Daya Mineral (Kemen-ESDM). Direktur Teknik dan Lingkungan
Kemen-ESDM telah mengeluarkan surat No.761/24/DLT.4/2020 yang menyatakan
dalam kondisi darurat seperti dampak dari wabah covid-19, mekanisme sertifikasi
kompetensi ketenagalistrikan dapat dilakukan secara online.

Lembaga sertifikasi kompetensi (LSK) sebagai penyelenggara uji kompetensi
yang mendapat akreditasi dari Menteri ESDM tentu saja dapat menggunakan model
yang tepat dalam melaksanakan uji kompetensi ini dengan memperhatikan
teknologi informasi dan komunikasi yang dapat diterapkan pada pelaksanaan uji
kompetensi secara online. Perkembangan teknologi dan informasi ini dapat
dimanfaatkan dalam hubungan antar manusia tanpa perlu bersentuhan dan bertatap
muka secara fisik. Resiko penularan covid-19 dapat terhindarkan melalui
penggunaan teknologi aplikasi yang dapat menghubungkan peserta dengan tim uji
kompetensi dan administrator meski berada di daerah berbeda.

Model yang sesuai dalam melaksanakan uji kompetensi terhadap tenaga
teknik ketenagalistrikan saat pandemi covid-19 ini adalah blended learning. Model
blended learning ini telah banyak diterapkan dalam bidang pendidikan. Uji
kompetensi untuk tenaga teknik ketenagalistrikan ini merupakan proses penilaian
melalui pengumpulan bukti yang relevan untuk menentukan apakah seseorang telah
kompeten atau belum kompeten pada suatu unit kompetensi atau okupasi jabatan
tertentu. Dalam penelitian ini diharapkan blended learning dapat memudahkan
proses pelaksanaan uji kompetensi dengan memanfaatkan aplikasi tatap muka
online secara sinkron dan aplikasi non-tatap muka secara asinkron.

Beberapa studi menjelaskan bahwa metode blended learning berpengaruh
signifikan terhadap efektifitas pembelajaran, efisiensi waktu dan memungkinkan
diadaptasi sebagai pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktifitas dan
motivasi belajar (Azhar et al., 2015) (Sjukur et al., 2012). Hal ini memungkinkan
terjadinya pembelajaran online yang berpadu dengan pembelajaran yang bersifat
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tatap muka (face to face) yang disebut sebagai blended learning (Garison, D Randy;
Vaughan, 2008) (Wan, 2015). Efektifitas dan efisiensi yang terdapat pada blended
learning ini dimungkinkan menjadi model yang dapat diterapkan dalam uiji
kompetensi untuk tenaga teknik ketenagalistrikan secara online.

Blended learning mengisyaratkan peluang bagi pengajar atau fasilitator dan
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan memiliki fleksibilitas dalam hal
penjadwalan (Husamah, 2014, hal. 22). Pengajar atau fasilitator yang dimaksud
adalah tim uji yang terdiri dari asesor dan administrator, dan peserta uji kompetensi.
Model blended learning dalam penelitian ini menggunakan aplikasi zoom meeting
untuk komunikasi tatap muka secara sinkron dan aplikasi whatsapp untuk
komunikasi secara asinkron yang dapat mendukung pelaksanaan uji kompetensi.

Uji kompetensi untuk tenaga teknik ketenagalistrikan ini dilaksanakan secara
objektif dengan prinsip valid, konsisten, fleksibel, dan adil yang berpedoman pada
standar kompetensi tenaga teknik ketenagalistrikan (SKTTK) yang dikemas dalam
okupasi  jabatan sesuai jenjang kualifikasi ketenagalistrikan (JKK)
(Ketenagalistrikan & ESDM, 2017). Penyelenggaraan uji kompetensi tenaga teknik
ketenagalistrikan di saat pandemi covid-19 ini terdiri dari uji tulis online, uji praktik
dan atau observasi online, dan uji lisan atau wawancara online berbasis aplikasi
zoom meeting dan whatsapp.

Pelaksanaan uji kompetensi online ini tentu merupakan tantangan tersendiri
bagi LSK sehingga berhasil baik dengan memperhatikan kesiapan tim uji
kompetensi dan kemampuan peserta dalam menjalani kegiatan uji kompetensi.
Belum adanya penelitian terkait uji kompetensi untuk tenaga teknik
ketenagalistrikan berbasis blended learning ini menjadi peluang bagi peneliti untuk
mencoba mengetahui kemampuan calon tenaga teknik ketenagalistrikan
menggunakan aplikasi blended learning dalam mengikuti uji kompetensi secara
online dan juga untuk mengetahui efektifitas penerapan model blended learning

dalam uji kompetensi untuk tenaga teknik ketenagalistrikan.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka peneliti merumuskan

masalah penelitian yaitu :

1.

Bagaimana kemampuan aspek usability peserta uji kompetensi tenaga teknik
ketenagalistrikan menggunakan aplikasi zoom meeting dan whatsapp berbasis
model blended learning?

Bagaimana efektifitas penerapan model blended learning dalam uji

kompetensi untuk tenaga teknik ketenagalistrikan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk :
Mengetahui kemampuan aspek usability peserta uji kompetensi tenaga teknik
ketenagalistrikan menggunakan aplikasi zoom meeting dan whatsapp berbasis
model blended learning.

Mengetahui efektifitas penerapan model blended learning dalam uji

kompetensi tenaga teknik ketenagalistrikan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat :

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru yang dapat dijadikan
bekal ilmu bagi peneliti.

b. Memberikan kontribusi positif terhadap praktisi pendidikan dan praktisi
ketenagalistrikan terkait pelaksanaan uji kompetensi tenaga teknik
ketenagalistrikan secara online.

c. Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat menjadi referensi bagi
peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut bagi penelitian sejenis.

Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat :

a. Memberikan informasi terkini terkait proses uji kompetensi tenaga teknik

ketenagalistrikan dengan model blended learning.
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b. Bermanfaat sebagai bahan pijakan dalam pengembangan penyusunan
soal uji tulis berdasarkan kriteria unjuk kerja (KUK) yang disesuaikan

dengan level atau jenjang kualifikasi kompetensi (JKK).

1.5 Struktur Organisasi Tesis

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis. Bab Il Kajian
Pustaka, yang mendeskripsikan berbagai kajian teori mengenai penerapan blended
learning, aspek pengukuran usability, uji kompetensi dan taksonomi Bloom, dan
hasil penelitian yang relevan. Bab Ill Metode Penelitian, terdiri dari desain
penelitian, partisipan dan lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. Bab IV Karakteristik
partisipan, temuan dan pembahasan, terdiri dari kemampuan peserta uji kompetensi
menggunakan aplikasi secara online dan efektifitas penerapan model blended

learning. Bab V Simpulan dan Saran.
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